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Safriani Rapika Azifa (2021):  Pengaruh Peran Keluarga terhadap Perilaku 
Konsumtif pada Siswa IPS Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang  
 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh peran keluarga 
terhadap perilaku konsumtif pada siswa IPS Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Bangkinang. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa IPS Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Bangkinang yang berjumlah 245 siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas X IPS Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang yang berjumlah 72 
siswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik Purposive 
Sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. Subjek 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPS Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Bangkinang yang berjumlah 72 siswa, sedangkan objeknya adalah pengaruh peran 
keluarga terhadap perilaku konsumtif siswa. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian adalah angket dan dokumentasi. Teknik analisis data destriptif 
kuantitatif dengan menggunakan analisis uji korelasi product moment. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara peran keluarga terhadap perilaku konsumtif pada siswa IPS 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang. Hal tersebut berdasarkan nilai 
                 baik pada taraf signifikan 5% maupun 1% (0,2319 < 0.345 > 
0.3017) yang berarti    ditolak dan    diterima. Berdasarkan hasil perhitungan 
diperoleh koefisien nilai R Square = 0,119 = 11,9%. Ini berarti variabel 
independen peran keluarga mempengaruhi variabel dependen perilaku konsumtif 
siswa sebesar 11,9%, sedangkan sisanya 88,1%  dipengaruhi atau dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak disebutkan dalam penelitian ini.  
 
















Safriani Rapika Azifa (2021) : The Influence of Family Role Toward 
Consumptive Behavior on Social Studies 
Students at Senior High School 1 
Bangkinang  
 
The research aimed at knowing the influence of family role toward consumptive 
behavior on Social Studies Students at Senior High School 1 Bangkinang. It was a 
quantitative descriptive research. All of the students of social studies were the 
population of this research, and they were 238 students. The tenth-grade students 
of social studies were the samples, and they were 72 students. Purposive sampling 
technique were the sampling technique, which is a sampling technique with 
certain considerations. The subjects of this research were the tenth-grade students 
of social studies at Senior High School 1 Bangkinang, and they were 72 students 
and the objects was the influence of family role toward consumptive behavior. 
Questionnaire and documentation were the technique of collecting data. The 
technique of analyzing quantitative descriptive data was by using product moment 
correlational test analysis. Based on the research findings, it could be concluded 
that there was a significant influence of family role toward consumptive behavior 
on Social Studies Students at Senior High School 1 Bangkinang. This result was 
based on the score of            that was higher than        at 5% and 1% 
significant levels (0,2319 < 0.345 > 0.3017) it meant    was rejected, and    was 
accepted. Based on the calculation, it was obtained that R Square score was 0.119 
= 11.9%. it meant that the independent variable of family role influenced the 
dependent variable consumptive behavior 11.9%, and the rest 88.1% was 
influenced by other variable that not discussed in this research.   


















( : تأثيزالذور األسزية علً السلىك االستهالكً لذي التالميذ العلىم0202سفزيانً رفيك أسيف )   
بانجكينانج 2الحكىمية  االجتماعي في المذرسة الثانىية    
اىسي٘ك االستٖالمٚ ىذٙ اىتالٍٞز اىعيً٘ االجتَبعٜ  ٕزا اىجحث ٖٝذف إىٚ ٍعشفخ ٍذٙ أثشاىذٗس األسشٝخ عيٚ
ثبّجنْٞبّج. ٗ ّ٘عٔ ٗصفٜ مَٜ. ٍٗجَتعٔ جَٞع تالٍٞز اىعيً٘ االجتَبعٜ  1فٜ اىَذسسخ اىثبّ٘ٝخ اىحنٍ٘ٞخ 
شخصب, اىعْٞخ فٜ ٕزا اىجحث ٕ٘ تالٍٞز اىفصو  832ثبّجنْٞبّج عذدٌٕ  1فٜ اىَذسسخ اىثبّ٘ٝخ اىحنٍ٘ٞخ 
شخصب, تقْٞخ أخز  28ثبّجنْٞبّج عذدٌٕ  1ً االجتَبعٜ فٜ اىَذسسخ اىثبّ٘ٝخ اىحنٍ٘ٞخ اىحبدٛ عشش اىعي٘
اىعْٞبد ثبستخذاً تقْٞخ اىعْٞبد اىٖبدفخ. ٗأفشدٓ تالٍٞز اىفصو اىحبدٛ عشش اىعيً٘ االجتَبعٜ فٜ اىَذسسخ 
ي٘ك االستٖالمٚ شخصب ٍٗ٘ض٘عٔ أثش اىذٗس االسشٝخ عيٚ اىس 28ثبّجنْٞبّج عذدٌٕ  1اىثبّ٘ٝخ اىحنٍ٘ٞخ 
اىتالٍٞز. ٗأسبىٞت جَع ثٞبّبد استجٞبُ ٗت٘ثٞق. ٗأسي٘ة تحيٞو اىجٞبّبد اى٘صفٞخ اىنَٞخ ٕ٘ ثبستخذاً اختجبس 
. ٗثْبء عيٚ ّتٞجخ اىجحث استْتج ثأُ ْٕبك أثشا ٕبٍب ىيذٗس األسشٝخ عيٚ اىسي٘ك ضشة اىعزًٗ استجبط
ثبّجنْٞبّج. ٗرىل ثْظش إىٚ أُ  1سسخ اىثبّ٘ٝخ اىحنٍ٘ٞخ االستٖالمٚ ىذٙ اىتالٍٞز اىعيً٘ االجتَبعٜ فٜ اىَذ
(, ٗرىل ثَعْٚ اُ 9,3912<9,3,5>9,8310% )1% أٗ 5إٍبفٜ ٍست٘ٙ دالىخ  r<جذٗه  rحسبة 
 R Square = اىفشضٞخ اىَجذئٞخ ٍشدٗدح ٗاىفشضٞخ اىَجذئٞخ ٍقج٘ىخ. ٗثْبء عيٚ ّتٞجخ اىحسبة عشف ثأُ 
َتغٞش اىَستقجو ىذٗس األسشٝخ ٝؤثش عيٚ اىَتغٞشغٞش اىَستقجو ىيسي٘ك %. ٗرىل ثَعْٚ أُ اى11,0=  9,110
% تتأثش ثع٘اٍو أخشٙ ىٌ تتٌ ٍْبقشتٖب فٜ ٕزا اىجحث.22,1%, ٗاىجقٞخ 11,0االستٖالمٚ ثْسجخ   
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A. Latar Belakang  
Pesatnya perkembangan zaman seperti sekarang ini, kita dapat melihat 
banyak pengaruh negatif hadir dalam kehidupan siswa sebagai makhluk 
sosial. Misalnya seperti terlibat dalam penggunaan obat-obatan terlarang, 
minum-minuman keras, kecanduan dalam bermain game online,  hidup 
dengan gengsi dan gaya yang tinggi, dan selalu ingin tampil trandi dengan 
mengikuti style yang sedang populer. Disini peran keluarga sangat 
berpengaruh atas setiap perilaku yang dimiki oleh siswa termasuk perilakunya 
dalam mengkonsumsi barang dan jasa didalam kehidupannya.  
Keluarga adalah kolompok sosial pertama dalam kehidupan manusia.
1
 
Tempat dimana siswa belajar dan menyatakan diri sebagai makhluk sosial 
dan belajar tentang norma-norma sosial. Keluarga harus memperhatikan ini, 
dan keluarga juga harus memiliki waktu untuk bertukar pendapat, melakukan 
diskusi, memilki waktu untuk makan bersama dengan anggota keluarga 
sehingga akan terjaganya interaksi di dalam keluarga tersebut.. 
Interaksi yang baik dalam keluarga merupakan suatu hal yang penting 
dalam kehidupan, karena dapat mempengaruhi pola fikir dan tingkah laku 
siswa terhadap orang lain di dalam kehidupannya bermasyarakat.
2
 Oleh sebab 
itu orang tua harus menciptakan interaksi yang hangat dan komunikasi yang 
baik dalam keluarganya Dan lingkungan keluarga yang harmonis merupakan 
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suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan, karena dari lingkungan 
keluargalah seorang siswa memperoleh dasar pembentukan tingkah laku, 
watak, moral, komunikasi yang baik, dan lain sebagainya. Sikap keluarga 
sangat mempengaruhi perkembangan anak. Sikap menerima atau menolak, 
sikap kasih sayang atau acuh tak acuh, sikap sabar atau tergesa-gesa, sikap 
melindungi atau membiarkan secara langsung memengaruhi sifat emosional 
siswa.
3
 Oleh karena itu keluarga harus memperhatikan perannya terhadap 
siswa agar sifat dan sikap emosianal siswa akan terbentuk dengan baik karna 
itu merupakan tanggung jawab yang harus dipenuhinya.  
Dalam pandangan islam, setiap individu memiliki tanggung jawab 
terhadap keluarganya apalagi orang tua kepada anak-anaknya. Seperti yang di 
sebutkan dalam firman Allah SWT. sebagai berikut: 
 
 
َٰٓ يَ  ٍَ َٖب  ۡٞ ٱۡىِحَجبَسحُ َعيَ َٗ قُُ٘دَٕب ٱىَّْبُس  َٗ ٌۡ َّبٗسا  يُِٞن ٕۡ أَ َٗ  ٌۡ اْ أَّفَُسُن َٰ٘ٓ ُْ٘اْ قُ ٍَ َِ َءا َب ٱىَِّزٝ أَُّٖٝ
َٰٓ  َٝ َُ ئَِنخٌ ِغاَلٞظ ِشَذاٞد الَّ َٝۡعُص٘
بَٰٓ أَ  ٍَ  َ َُ ٱَّللَّ ُشٗ ٍَ ب ُٝۡؤ ٍَ  َُ َٝۡفَعيُ٘ َٗ  ٌۡ َشُٕ ٍَ. 
 
Artinya:”wahai orang-orang yang beriman! Periharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar dan keras yang 
tidak durhakakepada Allah terhadap apa yang dia perintahkan 




Pemberian makanan emosional yaitu pemberian cinta, tutur kata yang 
lembut, kasih sayang, kepedulian, dan keakraban kepada anggota keluarga 
merupakan hal pokok yang terpenting di dalam keluarga.
5
 Setiap orang tua 
harus memperhatikan hal-hal tersebut dalam keluarganya. Untuk memenuhi 
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hal ini keluarga harus memberikan dorongan dan dukungan serta membantu 
seluruh anggota keluarganya dalam pengambilan keputusan serta berbagai 
persoalan pribadi dan sosial lainnya. 
Pengambilan keputusan bagi seorang siswa, orang tua juga terlibat di 
dalamnya.
6
 Dan keluarga juga memiliki pengaruh yang sangat penting dalam 
keputusan pembelian.
7
 Itulah mengapa orang tua harus memperhatikan dan 
mengarahkan kearah yang baik setiap hal yang dilakukan dan setiap 
keputusan yang diambil oleh siswa. Apalagi jika siswa tersebut berada dalam 
masa remaja, orang tua harus lebih ekstra dalam mengontrol dan 
memperhatikannya. Karena siswa-siswa pada masa remaja mulai mengerti 
tentang kehidupan bermasyarakat dan keinginan untuk hidup mandiri juga 
mulai tumbuh. 
Masa remaja adalah masa dimana anak yang biasanya manja kepada 
orang tuanya akan belajar hidup mandiri karna dia sudah merasakan 
keberadaan dirinya sebagai pribadi dari pada masa-masa sebelumnya. Pada 
masa ini, remaja memiliki perjuangan yang kuat untuk membebaskan dirinya 
dari ketergantungan dengan orang tuanya sebagaimana yang dilakukannnya 
pada masa anak-anak untuk mencapai status dewasa.
8
 Masa remaja sering 
dikenal dengan masa pencarian jati diri
9
 serta masa-masa dimana perilaku 
konsumen pada seorang siswa sedang berkembang dan orang tua dianjurkan 
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untuk memberikan perhatian yang intens kepada siswa(anaknya), sehingga 
siswa tersebut tidak akan terjerumus kepada perilaku konsumtif. Perilaku 
konsumtif ini timbul karena perilaku konsumen yang berkembang dengan 
tidak baik yang mengkonsumsi barang dan jasa tidak sesuai dengan 
kebutuhannya. 
 Siswa-siswa yang tergolong kedalam perilaku konsumtif adalah siswa-
siswa yang selalu mengikuti tren yang sedang popular, merasa takut jika 
ketinggalan mode, selalu mencari sesuatu yang baru dan tidak puas hanya 
dengan satu model saja suka nongkrong atau berada di kafe berjam-jam 
hingga larut malam, siswa-siswa yang setelah pulang sekolah tidak langsung 
pulang ke rumah, tetapi malah pergi ke warnet, bioskop dan tempat-tempat 
lainnya, siswa-siswa yang terlibat pada hal-hal negatif seperti menggunakan 
obat-obatan terlarang dan minuman keras, serta perilaku-perilaku negatif 
lainnya yang dikonsumsi oleh siswa tampa tau manfaat dan kegunaan barang 
tersebut.  
Perilaku konsumtif dapat membawa dampak buruk dalam kehidupan, 
karena dapat membawa kepada hal yang tidak baik. Siswa-siswa yang 
memiliki perilaku konsumtif akan membeli barang dan jasa sesuai dengan 
keinginannya saja, tanpa memikirkan manfaat dari barang dan jasa tersebut. . 
Seperti membeli barang yang tidak terlalu dibutuhkan, hanya sekedar 
mengikuti trend dan gengsi semata. Hal tersebut terlihat pada siswa IPS 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang. Sekolah Menengah Atas 






Uwai Kelurahan Pulau, kecamatan Bangkinang. Sekolah ini adalah tempat 
akan dilakukannya penelitian.  
Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan peneliti di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang, peneliti melihat bahwa perilaku 
konsumen pada siswa-siswa IPS yang bersekolah di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Bangkinang belum maksimal, masih banyak dari mereka yang 
memiliki perilaku konsumtif yaitu mengkonsumsi barang dan jasa yang tidak 
didasarkan pada kebutuhannya. Dan tidak semua dari mereka berasal dari 
keluarga menengah keatas, banyak dari mereka yang berasal dari keluarga 
menengah kebawah. Namun sebagian dari mereka masih tergolong kepada 
perilaku konsumtif dengan gejala-gejala yang ditemukan peneliti antara lain: 
1. Siswa masih belum selektif dalam membeli barang dan jasa. 
2. Siswa masih suka mengikuti tren yang sedang populer 
3. Siswa tidak menabungkan uang diberikan.  
4. Siswa sering nongkrong di cafe dan warnet. 
5. Siswa terlibat obat-obatan terlarang.  
6. Siswa terlibat dalam meminum minuman keras. 
7. Orang tua siswa hanya memberikan uang jajan kepadanya tanpa 
mengetahui barang dan jasa yang di konsumsi. 
8. Orang tua memberikan semua yang diinginkan siswa.  







Berdasarkan penjabaran masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian ini dengan judul: “Pengaruh Peran Keluarga 
terhadap Perilaku Konsumtif pada Siswa Ilmu Pengetahuan Sosial di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang”.  
 
B. Penegasan Istilah 
1. Peran keluarga   
Peran keluarga yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peran 
keluarga dalam memberikan bimbingan, nasehat, contoh, serta pengaruh 
dalam pengambilan keputusan pembelian barang dan jasa bagi seorang 
siswa. Karena siswa yang baik adalah dia akan memembeli suatu produk 
apabila ayah dan ibunya menyetujui.
10
 Peran keluarga atas terbentuknya 
perilaku konsumen pada siswa khususnya perilaku konsumtif yang 
dimiliki oleh siswa dalam kehidupannya.  
2. Perilaku konsumtif  
Perilaku konsumtif yang dimaksud penulis dalam penelitian ini 
adalah perilaku konsumen yang tidak baik, perbuatan atau tindakan siswa 
dalam mengkonsumsi suatu barang dan jasa dengan tidak memperhatikan 
manfaat, kegunaan, dan tujuan dari pembelian barang dan jasa tersebut. 
Serta barang dan jasa yang dikonsumsi tidak didasarkan pada 
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pertimbangan yang matang dan tidak didasarkan pada kebutuhan. Perilaku 





1. Identifikasi Masalah  
Sebagaimana yang telah dipaparkan pada latar belakang diatas, 
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:  
a. Perilaku siswa sebagai konsumen belum maksimal. 
b. Orang tua tidak memperhatikan barang yang dikonsumsi siswa 
c. Anggota keluarga yang juga memiliki perilaku konsumtif. 
2. Batasan Masalah   
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka 
perlu diadakan pembatasan masalah. Ini dimaksudkan agar permasalahan 
yang ingin diteliti lebih fokus dan mendalam. Mengingat luasnya ruang 
lingkup keluarga, maka peneliti membatasi peran keluarga yang ingin 
diteliti adalah peran orang tua terhadap perilaku siswa sebagai konsumen 
yang belum maksimal atau perilaku konsumtif siswa.  
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka 
rumusan permasalaham yang ingin diteliti adalah seberapa besar 
pengaruh dari peran keluarga terhadap perilaku konsumtif pada siswa IPS 
di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang. 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan  masalah, maka tujuan penelitaian ini adalah 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari peran keluarga  kepada 
terbentuknya perilaku konsumtif pada siswa Ilmu Pengetahuan Sosial di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang. 
2. Keguanaan Penelitian  
a. Kegunaan teoritis  
1) Hasi Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
referensi kepada pengembangan serta penelitian ilmu pengetahuan 
khususnya dalam bidang pendidikan ekonomi. 
2) Untuk membantu memecahkan masalah dan mengantisipasi serta 
menghindari terjadinya perilaku konsumstif. 
b. Kegunaan praktis  
1) Bagi siswa, untuk mengubah cara berpikir siswa dalam 
mengkonsumsi barang dan jasa sehingga terjauhi dari perilaku 
konsumtif.  
2) Bagi guru dan orang tua, sebagai pedoman untuk mengetahui 
perilaku konsumtif siswa dan cara menghindari siswa dari perilaku 
konsumtif. 
3) Bagi peneliti, untuk mengetahui adakah pengaruh antara peran 
keluarga terhadap prilaku konsumtif siswa serta untuk menambah 






4) Untuk memenuhi salah satu syarat dalam mencapai gelar sarjana 











A. Kerangka Teoritis  
1.  Peran Keluarga  
a.  Pengertian Peran Keluarga  
Peran merupakan sebuah aspek dinamis, termasuk di dalamnya 
adalah sikap, nilai-nilai, dan perilaku yang melekat pada orang yang 
menempati status itu.
12
 Keluarga adalah wadah yang sangat penting 
diantara individu dan group, dan merupakan kelompok sosial pertama 
dimana anak-anak menjadi anggotanya.
13
 Keluarga adalah unit sosial 
yang terkecil yang memiliki peranan penting dan menjadi dasar  bagi 
perkembangan psikososial anak dalam konteks sosial yang lebih luas.
14
 
Peran keluarga menurut Drs. H. Abu Ahmadi adalah membuat 
siswa menyadari akan dirinya bahwa ia berfungsi sebagai individu dan 
juga sebagai makhluk sosial. Sebagai individu dia harus memenuhi 
segala kebutuhan hidupnya demi kelangsungan hidupnya di dunia ini. 
sebagai makhluk sosial dia menyesuaikan diri dengan kehidupan 
bersama yaitu saling tolong menolong dan mempelajari adat istiadat 
yang berlaku dalam masyarakat.
15
 
Menurut Rifa Hidayah peran keluarga adalah menentukan  masa 
depan anak, perkembangan sosial, psikis, fisik, dan relegiusitas. Dan 
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keluarga juga berperan mengantarkan putra-putrinya menjadi seorang 




Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa peran keluarga 
adalah hak dan kewajiban yang harus dilakukan oleh seseorang dalam 
kehidupannya di dalam keluarga, peran orang tua yang harus 
membimbing dan mendidik anaknya, menentukan perkembangan sosial, 
psikis, fisik, dan relegiusitas anak serta berperan mengantarkan siswa 
menjadi seorang yang sukses serta memahami dan memperhatikan 
perkembangan anak.  




1) Sebagai pengguna, yaitu orang yang menggunakan produk setelah 
pembelian. 
2) Sebagai penjaga pintu, yaitu orang yang mengendalikan 
informasi yang digunakan oleh anggota pusat pembelian lainnya. 
3) Sebagai pemberi pengaruh, yaitu orang yang membantu dalam 
mengevaluasi proses alternatif. 
4) Sebagai pembuat keputusan pembelian, yaitu orang yang secara 
aktual mengambil keputusan pembelian. 
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5) Sebagai pembeli, yaitu orang yang mempunyai otoritas formal 
untuk membeli. 
6) Sebagai pemelihara, yaitu orang yang bertanggung jawab untuk 
memelihara dan menyimpan produk yang telah di beli.  
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi peran keluarga 
Menurut Satna Widia, terdapat beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi peran keluarga dalam kehidupan, antara lain yaitu:
 18
 
1) Faktor kelas sosial. Faktor kelas sosial ini sangat berpengaruh 
dalam peran seseorang dalam keluarganya. Seseorang yang 
memiliki kehidupan sosial yang tinggi akan sangat berbeda dengan 
seseorang dengan kehidupan sosial rendah dalam menjalankan 
perannya terhadap anggota keluarganya.   
2) Faktor bentuk keluarga. Bentuk keluarga juga mempengaruhi 
peran seseorang terhadap keluarganya. Seseorang yang berada 
dilingkungan keluarga yang harmonis akan berbeda dengan 
keluarga yang berantakan (broken home).  
3) Faktor tahap perkembangan keluarga. Peran dalam Keluarga 
yang baru dibangun atau baru menikah akan sangat berbeda dengan 
keluarga yang sudah dibangun beberapa tahun atau puluhan tahun 
yang lalu. Peran dalam keluarga yang terdiri dari suami dan istri 
saja akan sangat berbeda dengan keluarga yang telah memiliki 
siswa bahkan cicit. 
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4) Faktor model peran. Bentuk kewajiban dan hak yang dimengerti 
seseorang dalam kehidupannya dapat mempengaruhi perannya 
terhadap keluarganya.  
5) Faktor peristiwa situasional. Situasi yang terjadi didalam 
keluarga akan sangat mempengaruhi peran keluarga, khususnya 
terhadap kesehatan pasangan atau anggota keluarga. Jika adanya 
anggota keluarga yang sakit ini juga akan sangat mempengaruhi 
peran tersebut. 
c. Indikator peran keluarga  
Peran keluarga sangat berpengaruh terhadap tingkah laku, sifat 
serta kehidupan siswa. Peran keluarga juga akan menentukan 
terbentuknya karakter pada diri siswa terutama peran orang tua.  
Indikator peran keluarga menurut Stephen R. Covey dalam 
Syahriyatul Aula terbagi 4, yaitu :
19
  
1) Modelling. Keluarga merupakan model atau contoh bagi siswa-
siswanya. Sehingga segala sesuatu yang terjadi dalam keluarga 
akan sangat berpengaruh dalam kehidupan serta perkembangan 
sang siswa. Dapat dikatakan jika keluarga dapat memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan sang siswa, 
baik dari sisi positif maupun dari sisi negatif. Cara berfikir dan 
berperilaku anggota keluarga akan membentuk cara berfikir serta 
berperilaku siswa karna keluargalah yang menjadi teladan yang 
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pertama bagi siswa. Melalui modeling yang diberikan keluarga 
inilah siswa akan belajar tentang sikap proaktif, sikap respek, dan 
kasih sayang.  
2) Mentoring. Keluarga atau orang tua harus mampu mengarahkan 
siswa-siswanya kepada hal-hal yang positif, membangun 
hubungan yang kuat, menanam kasih sayang, memberikan 
perlindungan serta rasa saling percaya terhadap sesama anggota 
keluarga. Keluarga merupakan mentor pertama bagi siswa, 
sehingga arahan-arahan positif serta kepercayaan yang mendalam 
sangat diperlukan, sehingga siswa akan mengikuti setiap arahan 
dan nasehat yang diberikan kepadanya.  
3) Organizing. Keluarga dapat diibaratkan sebagai sebuah 
perusahaan kecil yang memerlukan peraturan-peraturan serta 
kerjasama antara anggota keluarga , sehingga kehidupan di dalam 
keluarga akan terjalankan dengan tentram dan damai. Orang tua 
harus bisa menjadi bos yang bijaksana bagi keluarganya, 
meluruskan struktur dan sistem dalam keluarga sehingga segala 
permasalahan yang terjadi dalam keluarga dapat diselesaikan 
bersama. 
4) Teaching. Keluarga merupakan tempat pertama seorang siswa 
belajar tentang kehidupannya. Orang tua dituntut menjadi guru 
yang baik yang dapat memberikan contoh teladan kepada siswa-






hal-hal positif yang boleh dilakukan dan hal-hal negative yang 
harus dijauhi sehingga akan terciptanya sebuah sikap dimana 
siswa akan memahami apa yang dikerjakannya dan memahami 
alasan mengapa ia mengerjakan hal tersebut. 




1) Memelihara dan membesarkan anaknya (siswa), ini merupakaan 
dorongan alam yang wajib dilakukan agar anak dapat hidup 
secara berkelanjutan  
2) Melindungi dan menjamin kesehatan anaknya baik secara 
rohaniah maupun jasmaniah.  
3) Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan 
keterampilan yang berguna bagi kehidupannya kelak sehingga 
bila ia telah dewasa mampu berdiri sendiri dan membantu orang 
lain. 
4) Membahagiakan anak untuk dunia dan akhirat dengan 
memberinya pendidikan agama sesuia dengan ketentuan Allah 
SWT, sebagai tujuan akhir hidup muslim. 
2.  Perilaku konsumtif 
a. Pengertian perilaku konsumtif  
Perilaku konsumtif adalah keinginan untuk mengkonsumsi 
barang-barang yang sebenarnya kurang diperlukan secara berlebihan 
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untuk mencapai kepuasan maksimal.
21
 Istilah konsumtif biasanya juga 
digunakan untuk menunjukkan perilaku masyarakat yang 
memanfaatkan nilai uang lebih besar dari nilai produksinya untuk 
barang dan jasa yang bukan merupakan kebutuhan pokok.  
Salah satu penentu dalam keputusan pembelian barang adalah 
dengan pertimbangan emosional yaitu membeli barang karena rasa 
cinta, ingin merasa feminism, ingin merasa lebih jantan, dan ingin 
merasa disegani oleh para pesaing.
22
 
Perilaku konsumtif adalah sebuah ketegangan antara 
kebutuhan dan keinginan manusia. Sedangkan menurut yayasan 
konsumen Indonesia menyebutkan bahwa perilaku konsumtif adalah 
kecendrungan manusia untuk menggunakan dan mengkonsumsi 
barang dan jasa tanpa batas, dan manusia lebih mementingkan faktor 
keinginan dari pada kebutuhan.
 23
 
Perilaku konsumtif ditandai dengan adanya kehidupan mewah 
dan berlebihan, menganggap bahwa menggunakan segala hal yang 
paling mahal dapat memberikan kepuasan dan kenyamanan fisik, 
serta pola hidup manusia yang didorong dan dikendalikan semata-
mata untuk memenuhi hasrat kesenangan saja. Hal ini salah satunya 
terlihat dalam ciri-ciri keluarga modern, yaitu cinta materi 
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(materialistis), cenderung pada kebabasan, lemah bidang agama, 
sebagian mereka terjerumus ke alkohol dan narkoba.
24
 Dan penyebab 
terjadinya perilaku yang tidak baik ini adalah keluarga yang sibuk, 
ayah dan ibu yang selalu bekerja, sampai dirumah sudah capek dan 
langsung tidur, sehingga tidak memiliki waktu untuk berkomunikasi 




Menurut Basu Swastha Dharmmesta dan Hani Handoko 
menyatakan bahwa dalam mendeskripsikan perilaku konsumtif maka 
konsumen tidak dapat lagi membedakan antara kebutuhan dan 
keinginan.
26
 Dalam perilaku konsumtif terdapat kebutuhan dan 
keinginan yang belum terpenuhi atau terpuaskan. Namun kebutuhan 
yang dipenuhi bukan merupakan kebutuhan yang pokok melainkan 
kebutuhan yang hanya sekedar untuk mengikuti trand yang sedang 
berlangsung, mencoba sesuatu yang baru, memperoleh pengakuan 
sosial, tampa memperdulikan apakah seseuatu tersebut dibutuhkan 
atau tidak.  
Menurut sumartono, perilaku konsumtif adalah suatu perilaku 
yang tidak lagi didasarkan pada pertimbangan yang rasional, 
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Perilaku konsumtif ialah perilaku yang ditandai dengan 
adanya kehidupan mewah yang berlebihan, membeli produk tertentu 
untuk memperoleh kesenangan serta pola hidup yang dikendalikan 
oleh suatu keinginan untuk memenuhi hasrat kesenangan semata dan 




Perilaku konsumtif ini muncul karna adanya perilaku 
konsumen yang tidak terealisasikan dengan baik. Perilaku konsumen 
adalah disiplin ilmu yang mempelajari perilaku individu, kelompok, 
atau organisasi dan proses-proses yang digunakan konsumen untuk 
menyeleksi, menggunakan produk, pelayanan, pengalaman, ide untuk 
memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen, dan dampak dari 
proses-proses tersebut pada konsumen dan masyarakat.
29
  
b. Perilaku konsumtif dalam pandangan islam  
Islam adalah agama umat muslim yang berpedoman kepada al-
Qur’an dan hadist serta mengikuti ajaran nabi Muhammad SAW. 
Islam sebenarnya telah memberikan batasan serta arahan dalam 
mengkonsumsi barang dan jasa kepada umatnya. Islam juga 
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menganjurkan umatnya agar tidak mengkonsumsi barang secara 
berlebihan. Islam juga mengajarkan kepada umatnya untuk Qona’ah 
yaitu cerminan kepuasan seseorang baik secara lahiriah maupun 
bathiniah. Qona’ah juga suatu sifat yang mendorong seorang 
konsumen muslim bersifat adil.
30
 
Sebagai seorang muslim yang baik seharusnya mengetahui 
bagaimana batasan dalam mengkonsumsi barang sehingga tidak 
mubadzir, karena dalam islam sifat mubazir merupakan sifat yang 
tidak terpuji. Agama islam juga mengajarkan umatnya untuk 
mengkonsumsi sesuatu dengan memperhatikan manfaat dan 
kebutuhannya, sehingga barang tersebut tidak bersisa atau mubadzir. 
Seperti firman Allah berikut ini:  
ًسا ْ٘ ِٔ َمفُ ُ ىَِشثِّ ْٞطَب َُ اىشَّ َمب َٗ  ِِ ْٞ َٞبِط َُ اىشَّ ا َ٘ ا إِْخ ْ٘ َِ َمبُّ ْٝ ِس جَزِّ َُ َُّ اْى  إِ
Artinya :“Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-





Dari dalil diatas dapat diketahui bahwa islam memerintahkan 
untuk dapat memanfaat kan sesuatu dengan sebaik-baiknya dan 
menjahkan diri dari sifat boros, berlebih-lebihan, serta mubadzir 
dalam mengkonsumsi sesuatu, karena sifat boros merupakan sifat 
syaitan dan syaitan adalah musuh terbesar umat islam. Sehingga 
sebisa mungkin sifat mubadzir dan boros ini harus dijauhi. Allah juga 
berfirman sebagai berikut: 
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ب ًٍ ا َ٘ َِ َرىَِل قَ َُ ثَْٞ َمب َٗ ا  ْٗ ٌْ َْٝقتُُش ىَ َٗ ا  ْ٘ ٌْ ُْٝسِشفُ ا ىَ ْ٘ ّْفَقُ َِ إَِرآ أَ ْٝ اىَِّز َٗ  
Artinya: Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta),   
mereka tidak berlebih-lebihan, dan tidak pula (kikir), dan 
(Pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian.
32
 
Dari dalil diatas dapat disimpulkan bahwa islam juga 
mengajarkan untuk berhemat dan sedehana dalam menjalani hidup di 
dunia terutama dalam mengkonsumsi barang barang dan jasa. Dengan 
berhemat dan sederhana seseorang dapat memelihara harta benda yang 
dianugrahkan Allah SWT kepadanya dengan baik.  
c. faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif.  
Faktor pertimbangan pasif,
33
 dan faktor pertimbangan 
emosional juga dapat mempengaruhi perilaku konsumtif.
34
 Siswa yang 
berperilaku konsumtif dengan faktor emosional saja maka dia 
membeli barang dan jasa hanya menghitung gengsi saja berbeda 
halnya dengan siswa yang yang menggunakan faktor rasional dalam 
membeli barang dan jasa, dia cenderung memperhatikan manfaat serta 
kegunaan dari barang tersebut. Menurut Suyana dan Fransisca faktor 
yang mempengaruhi perilaku konsumtif yaitu: Hadirnya iklan, 
konformitas, gaya hidup, dan kartu kredit.
35
 
1) Iklan. Iklan adalah upaya yang dilakukan oleh produsen untuk 
memperkenal kan barang dan jasa yang mereka tawarkan. Iklan 
bertujuan agar produk terkenal dimasyarakat dan dapat 
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mempengaruhi orang yang melihatnya tertarik pada produk 
tersebut. 
2) Konformitas; biasanya terjadi pada masa remaja, karena pada 
masa ini keinginan untuk berpenampilan menarik telah tumbuh 
agar dapat menjadi bagian dari kelompoknya. 
3) Gaya hidup; gaya hidup ini tidak akan pernah ada habisnya 
karena gaya hidup akan semakin berkembang seiring dengan 
berkembangnya zaman. Karena gaya hidup ini kehidupan 
manusia akan harcur apabila pengeluaran lebih banyak dari pada 
pendapatan atau bahkan sampai meminjam uang untuk memenuhi 
hasrat mengikuti gaya hidup tadi.  
4) Kartu kredit; pengguna kartu kredit ini tidak akan berfikir panjang 
sebelum membeli barang karna pemegang kartu kredit ini tidak 
akan takut menghamburkan uang dan kehabisan uang. 
Perilaku konsumtif merupakan hasi dari perilaku konsumen 
yang tidak baik, maka perilaku konsumtif termasuk juga kedalam 
perilaku konsumen, dan faktor determinan yan dapat mempengaruhi 




1) Fakor internal yang mempengaruhi perilaku konsumtif meliputi 
persepsi, motivasi, kepribadian, konsep diri, pengalaman belajar, 
dan sikap.  
                                                             
36
 Mulyadi Nitisasantro, Perilaku Konsumen Dalam Presfektif Kewirausahaan, 






2) Faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku konsumtif meliputi 
demografi, kelas sosial, keluarga dan kelompok referensi. 
Menurut pride dan Farrell (dalam ujang sumarwan) 




1) Faktor pribadi. Meliputi faktor demografi, faktor situasional 
dan faktor tingkat keterlibatan. 
2) Faktor psikologis. Meliputi motif, persepsi, kemampuan dan 
pengetahuan, sikap, dan kepribadian. 
3) Faktor sosial. Meliputi peran dan pengaruh keluarga, 
kelompok referensi, kelas sosial, budaya dan subbudaya. 
Dari penjelasan diatas terlihat bahwa salah satu yang 
mempengaruhi terjadinya perilaku konsumtif pada diri seseorang 
adalah peran keluarga.  
d. Indikator perilaku konsumtif  
Menurut Sumartono definisi konsep perilaku konsumtif 
amatlah variatif, tetapi pada intinya muara dari pengertian perilaku 
konsumtif adalah membeli barang tampa mempertimbangkan rasional 
atau bukan dasar kebutuhan pokok.
38




1) Membeli produk karena iming-iming hadiah. 
2) Membeli produk karena kemasannya menarik. 
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3) Membeli produk demi menjaga penampilan diri dan gengsi.  
4) Membeli produk hanya sekedar menjaga simbol status. 
5) Memakai produk karena unsur komformitas terhadap model yang 
mengiklan. 
6) Membeli produk atas pertimbangan harga. 
7) Mencoba lebih dari dua produk sejenis dengan merk yang berbeda. 
3. Peran keluarga terhadap perilaku konsumtif                         
Keluarga merupakan salah satu yang memberikan pengaruh dalam 
persepsi dan perilaku pembelian seseorang. Peran dan pengaruh dari setiap 
anggota keluarga dalam pembelian suatu barang dan jasa berbeda-beda. 
Anggota keluarga bisa saja memiliki lebih dari satu peran dalam 
mempengaruhi keputusan pembelian anggota keluarganya. Dan peran 
anggota keluarga dalam pengambilan keputusan :
40
 
1) Inisiator. Seseorang anggota keluarga yang memiliki ide atau gagasan 
dalam membeli atau mengkonsumsi suatu barang dan jasa, dia akan 
memberikan informasi tersebut kepada anggota keluarga yang lain 
untuk dipertimbangkan dan memudahkan dalam pengambilan 
keputusan. 
2) Pemberi pengaruh. Seorang anggota keluarga yang sering dimintai 
pendapat tentang pembelian suatu produk atau merek barang yang 
akan digunakan biasanya sering dijadikan tempat berdiskusi untuk 
menentukan suatu produk atau merek apa yang sebaiknya dibeli.  
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3) Penyaring informasi. Angota keluarga ada yang memiliki peran 
sebagai penyaring semua informasi yang masuk kedalam keluarga 
tersebut. 
4) Pengambilan keputusan. Seorang anggota keluarga yang memiliki 
wewenang untuk memutuskan  apakah membeli suatu barang atau 
merek akan memutuskan sebelum pembelian suatu produk barang atau 
jasa. 
5) Pembeli. Seorang anggota keluarga yang memiliki tugas dalam 
pembelian suatu barang atau jasa pada saat pembelian dia yang akan 
melakukannya.  
6) Pengguna. Suatu produk biasanya akan digunakan oleh anggota 
keluarga sesuai dengan produk yang telah disediakan oleh pembeli 
untuk dipakai anggota keluarganya.  
 
B. Penelitian yang relevan  
Berdasarkan dari telaah pustaka yang telah dilakukan, beberapa 
penelitian yang dilakukan sebelumnya  yang berkaitan dengan variabel 
pengaruh keluarga dan perilaku konsumtif, memiliki hasil penelitian sebagai 
berikut :  
1. Felisianus Dwito Unggala Putra. Penelitian yang dilakukan pada tahun 
2017 dengan judul: “Analisis pengaruh keluarga, kelompok referensi dan 
persepsi konsumen terhadap keputusan pembelian smartphone android 
merek Samsung pada mahasiswa sanata darma. Hasil penelitiannya 






pembelian smartphone android merek Samsung.
41
 Persamaan dari 
penelitian ini adalah pengaruh yang diberikan oleh keluarga kepada 
keputusan pembelian angota keluarganya. Sedangkan perdedaannya 
terdapat pada variabel Y yaitu perilaku konsumtif dan keputusan 
pembelian smartphone android merek Samsung. 
2. Eli Riani. Penelitian yang dilakukan pada tahun 2016 dengan judul: 
“Pengaruh Pola Hidup Keluarga Terhadap Perilaku Konsumtif Siswa 
dalam Memenuhi Kebutuhan Sekunder dan Tersier” (studi kasus pada 
siswa kelas VIII SMP Al-Kautsar Bandar lampung). Berdasarkan 
penelitian ini, hasil yang diperoleh menyatakan bahwa  terdapat pengaruh 
atau hubungan yang lemah antara pola hidup keluarga terhadap perilaku 
konsumtif siswa kelas VIII SMP Al-Kautsar Bandar lampung. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil penelitian dari data yang didapat oleh peneliti 
menyatakan bahwa sebagian besar pola hidup keluarga responden 
tergolong pada pola hidup keluarga yang sederhana.
42
 Persamaan dari 
penelitian ini ialah sama-sama ingin meneliti sebab dari terjadinya 
perilaku konsumtif pada siswa. Dan perbedaannya berada pada variabel 
X yaitu antara pola hidup keluarga dan peran keluarga. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Risnawati, Sri Umi Mintari, dan Cipto 
Wardoyo dalam Jurnal pendidikan, Vol. 3, No. 4, bulan April, Tahun 
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2018 tentang “Pengaruh Pendidikan Ekonomi Keluarga, Gaya Hidup, 
Modernitas Individu, dan Literasi Ekonomi Terhadap Perilaku Konsumtif 
Siswa”. Hasil penelitian ini menyebutkan jika pendidikan ekonomi 
kelurga berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku konsumstif, 
sedangkan gaya hidup, modernitas individu dan literasi ekonomi 
berpengaruh tidak signifikan terhadap perilaku konsumtif.
43
  Persamaan 
dari penelitian ini ialah sama-sama meneliti tertang perilaku konsumtif 
pada siswa. Sedangkan perbedaanya adalah pengaruh yang di timbulkan, 
yaitu pengaruh peran keluarga dengan pengaruh pendidikan ekonomi 
keluarga, gaya hidup, modernitas individu, dan literasi ekonomi.  
 
C. Konsep Operasional   
Konsep operasional merupakan konsep yang digunakan peneliti untuk 
memberikan  batasan terhadap konsep teoritis agar tidak adanya salah 
pengertian di dalam peneliatian ini. Seberapa besar pengaruh peran keluarga 
terhadap perilaku konsumtif pada siswa IPS di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Bangkinang dapat dilihat dengan menggunakan indikator sebagai 
berikut :  
1. Peran keluarga (variabel X) 
Peran keluarga dalam penilitian ini didefinisikan sebagai variabel 
yang mempengaruhi perilaku konsumtif pada siswa. Indikator yang 
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digunakan penulis untuk mengukur peran keluarga ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Modelling. Keluarga sebagai model atau contoh.  
1) Keluarga memberikan contoh yang baik dalam mengatur 
keuangan. 
2) Keluarga membeli barang dan jasa sesuai dengan kebutuhan. 
3) Keluarga memiliki sifat konsumtif dalam mengkonsumsi barang. 
b. Mentoring. Keluarga sebagai pengarah. 
1) Keluarga mengarahkan kepada hal yang positif  
2) Keluarga melarang untuk melakukan hal-hal negatif 
c. Organizing. Keluarga sebagai pengatur. 
1) Keluarga mengatur uang jajan dengan baik  
2) Keluarga mengatur barang dan jasa yang dibeli 
3) Keluarga mengatur pengeluaran yang dilakukan  
d.  Teaching. Keluarga sebagai guru.  
1) Keluarga mengajarkan segala hal baik dan buruk. 
2) Keluarga mengajarkan cara menggunakan uang dengan baik. 
3) Keluarga mengajarkan cara melihat manfaat terhadap suatu 
barang. 
4) Keluarga menginfokan manfaat dari suatu barang  
2. Perilaku konsumtif (variabel Y)  
Perilau konsumtif didefinisikan sebagai variabel yang di pengaruhi 
oleh peran keluarga. Indikator yang digunakan peneliti untuk mengukur 






a. Membeli produk karena iming-iming hadiah. 
1) Siswa membeli barang karna iming-iming hadiah. 
2) Siswa membeli barang untuk mendapatkan hadiah  
b. Membeli produk karena kemasannya menarik. 
1) Siswa membeli barang melihat kemasanya terlebih dahulu 
2) Siswa membeli barang karna tertarik pada kemasannya  
c. Membeli produk demi menjaga penampilan diri dan gengsi.  
1) Siswa membeli barang untuk mengikuti gengsi semata  
2) Siswa membeli barang agar lebih percaya diri 
3) Siswa membeli barang karna oranglain juga membelinya 
d. Membeli produk hanya sekedar menjaga simbol status. 
1) Siswa membeli barang agar terlihat keren 
2) Siswa membeli barang agar tidak ketinggalan zaman  
3) Siswa membeli barang agar tidak di ejek temannya  
e. Memakai produk karena unsur komformitas terhadap model yang 
mengiklan. 
1) Siswa membeli barang karna model yang mengiklankan baarang 
ganteng/cantik 
2) Siswa membeli barang karna ngefans kepada model yang 
mengiklankan  








f. Membeli barang atas pertimbangan harga 
1) Siswa membeli barang karna harganya murah dan terjangkau  
2) Siswa membeli barang karna diskon yang besar 
3) Siswa membeli barang karna harganya mehal agar dipandang 
orang kaya. 
g. Mencoba lebih dari dua produk sejenis dengan merk yang berbeda. 
1) Siswa membeli barang karna ingin mencoba merk lain 
2) Siswa membeli barang karna ingin membandingkan barang yang 
di punya dengan merk lain  
 
D. Asumsi Dasar dan Hipotesis 
1. Asumsi Dasar 
Berdasarkan kerangka konseptual dalam penelitian ini, maka 
dapat disimpulkan asumsi dasar dalam penelian ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Peran keluarga berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif 
pada siswa Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Bangkinang 
b. Perilaku konsumtif pada siswa Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah 








2. Hipotesis  
     Terdapat pengaruh yang signifikan antara peran keluarga terhadap 
perilaku konsumtif pada siswa Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang sebagai konsumen. 
   : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara peran keluarga 
terhadap perilaku konsumtif pada siswa Ilmu Pengetahuan Sosial di 











A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian kuantitatif 
dengan metode korelasional. Penelitian kuantitatif ini digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data yang 
digunakan adalah instrumen penelitian, analisis bersifat kuantitatif atau 
statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah di tetapkan.
44
  
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk melihat seberapa besar pengaruh 
peran keluarga terhadap perilaku konsumtif pada siswa Ilmu Pengetahuan 
Sosial di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari – Mai 2021. Tempat 
penelitian ini di  Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Bangkinang yang beralamatkan di Bendungan Uwai Kelurahan Pulau, 
kecamatan Bangkinang, Riau. Pemilihan lokasi ini didasari atas masalah-
masalah yang ingin diteliti ada dilokasi ini. Dari segi tempat, waktu, dan 
biaya, peneliti sanggup untuk melakukan penelitian di lokasi ini.  
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas XI Ilmu Pengetahuan 
Sosial di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang yang berjumlah 72 
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siswa. Objek pada penelitian ini adalah pengaruh peran keluarga terhadap 
perilaku konsumtif pada siswa IPS di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Bangkinang. 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau 
subjek yang mempunya kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dapat dipelajari dan selanjutnya ditarik 
kesimpulannya.
45
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa  IPS 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang yang berjumlah 238 siswa.  
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik Purposive Sampling. Dijelaskan bahwa Purposive 
Sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan 
tertentu.
46
 Maka dengan saran guru mata pelajaran ekonomi diperoleh 
sampel dalam penelitian ini yaitu seluruh kelas XI IPS yaitu XI IPS 1, XI 
IPS 2, dan XI IPS 3 yang berjumlah 72 siswa. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Angket  
Angket merupakan daftar pertanyaan tertulis yang telah disusun 
oleh peneliti untuk memperoleh tanggapan dari objek yang ingin diteliti 
baik kesesuaian maupun ketidaksesuaian. Pertanyaan serta pernyataan 
yang dituliskan oleh peneliti didalam angket berdasarkan kepada 
indikator-indikator yang diturunkan pada setiap variable tertentu.
47
 Peneliti 
menggunakan angket untuk mengukur tingkat peran keluarga dan perilaku 
konsumtif siswa. Kuisioner atau angket dapat berupa pertanyaan atau 
pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada responden secara 
langsung atau dikirim melalui pos atau internet.
48
 
Pada penelitian ini, dalam mengumpulkan data peneliti 
menggunakan angket jenis Skala Likert. Skala Likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah 
ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai 




SS       = Sangat Setuju                      = 5  
S         = Setuju                                  = 4  
RR       = Ragu-Ragu                         = 3  
TS       = Tidak Setuju                       = 2   
STS     = Sangat Tidak Setuju           = 1 
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Dokumentasi mrupakan pengumpulan data-data serta kegiatan 
yang dibutuhkan dalam penelitian ini yang diperoleh dari pihak-pihak 
terkait. Seperti sejarah sekolah, jumlah siswa, dan segala sesuatu yang 
berhubungan dengan administrasi sekolah yang berupa arsip diperoleh 
peneliti dari TU di sekolah menengah atas negeri 1 Bangkiang.  
 
F. Pengujian Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah keadaan suatu ukuran yang menunjukan tingkat-
tingkatan kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Instrumen yang valid 
berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Valid 
berarti instrument tersebut dapat digunakann untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur.
50
 Uji validitas yang dilakukan pada penelitian ini 
menggunakan aplikasi SPSS versi 23.0 
Penentuan valid atau tidaknya pernyataan adalah dengan cara 
membandingkan “r” hitung “r” tabel dengan ketentuan:
51
 
a. Jika rhitung > rtabel maka butir pernyataan tersebut dinyatakan valid. 
b. Jika rhitung < rtabel maka butir pernyataan tersebut dinyatakan tidak 
valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut 
mampu memberikan hasil yang relatif sama apabila dilakukan secara 
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Adapun  kriteria pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas 
adalah dengan melihat nilai Cronbach Alpha (α) untuk masing-masing 
variabel. Dimana suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan  




G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data Deskriptif Kuantitatif 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kuantitatif. Statistik deskriptif merupakan kegiatan statistik yang 
dimulai dari menghimpun data, menyusun atau mengatur data, mengelola 
data, menyajikan dan menganalisis data angka guna memberikan 
gambaran tentang suatu gejala, peristiwa dan keadaan.
54
 Setelah data 
terkumpul melalui angket, untuk masing-masing alternatif jawaban di cari 







 x 100 
Keterangan : 
F = Frekuensiyang sedang dicari persentasenya 
N = Number of case (banyak individu) siswa 
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P = Angka persentase 




a. 81% - 100% dikategorikan sangat baik/sangat tinggi  
b. 61% - 80% dikategorikan baik/tinggi 
c. 41% - 60% dikategorikan cukup baik/sedang 
d. 21% - 40% dikategorikan kurang baik/rendah 
e. 0% - 20% dikategorikan sangat tidak baik/sangat rendah 
2. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data yang 
diambil dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji kenormalan 
yang digunakan peneliti adalah uji Kolomogorov-Semirnov dengan 
menggunakan bantuan aplikasi SSPS dengan taraf signifikasi = 0,05. Uji 
Kolomogorov-Semirnov: jika Sig> 0,05 maka data berdistribusi normal, 
jika Sig <0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
57
 
3. Mengubah Data Ordinal ke Interval 
Data yang diperoleh dari angket berupa data ordinal yang kemudian 
akan diubah menjadi interval, yaitu dengan menggunakan 
rumus : 
T = 50 + 10 
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xi = Variabel data ordinal 
 x = Mean (rata-rata) 
SD = Standar Deviasi
58
 
4. Uji Linearitas  
Uji linearitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan linear secara signifikan atau tidak. Kolerasi yang  
baik seharusnya terdapat hubungan yang linear antara variabel independen 
(X) dan variabel devenden (Y). 
Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas yaitu:  
a. Jika nilai deviation form linearity Sig > 0,05, maka ada hubungan 
yang linear secara signifikan antara variabel independen dengan 
variabel dependen. 
b. Jika nilai deviation form linearity Sig < 0,05, maka tidak ada 




5. Analisis Regresi Linear Sederhana  
Adapun metode yang digunakan untuk menganalisis pengaruh 
lingkungan keluarga terhadap keterampilan sosial yaitu dengan 
mengunakan uji regresi sederhana menggunakan program SSPS versi 23.0. 
Adapun bentuk persamaanya adalah: 
Ŷ = α + bX 
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Ŷ  : Nilai yang diprediksikan ( Perilaku Konsumtif ) 
X  : Nilai variabel independen (Peran Keluarga ) 
α : Konstanta atau bila harga X = 0 
b  : koefisien regresi
60
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6. Uji Hipotesis 
Pengujian selanjutnya adalah dengan menguji r (pengujian hipotesis) 
yaitu membandingkan    (r hitung) dari perhitungan dengan    (r tabel) 
dengan ketentuan: 
a. Jika    (r hitung) ≥    (r tabel) maka Ha diterima, Ho ditolak 
b. Jika    (r hitung) ≤    (r tabel) maka Ho diterima, Ha ditolak 
Data akan diproses dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 
23.0.  
TABEL III.1 
PENAFSIRAN KOEFISIEN KORELASI 
Interval Koefisien Tingkatan Hubungan  
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Tinggi 
0,80 – 1,00 Sangat Tinggi  
     Sumber : Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, 2014 
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7. Uji Koefisien Peterminasi (Kontribusi Pengaruh Variabel X ( Peran 
Keluarga ) terhadap variabel Y (Perilaku Konsumtif)) 




KD = R²× 100% 
Keterangan: 
KD  = Koefisien Determinasi / Koefisien Penentu 
R²   = R Square 
Data yang penulis peroleh akan diproses dengan menggunakan 
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan dengan hasil 
akhir menunjukkan (0,2319 < 0.345 > 0.3017), maka terdapat pengaruh yang 
signifikan antara peran keluarga terhadap perilaku konsumtif siswa SMAN 1 
Bangkinang , hal ini dikarenakan rhitung (0,345) lebih besar daripada rtabel 
pada taraf signifikan 5% maupun 1%dengan demikian Ha diterima dan Ho 
ditolak, yang berarti peran keluarga berpengaruh signifikan terhadap periaku 
konsumtif siswa SMAN 1 Bangkinang. Besarnya pengaruh lingkungan 
keluarga terhadap perilaku konsumtif siswa  SMAN 1 Bangkinang adalah 
sebesar 11,9 %, sedangkan sisanya sebesar 88,1% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis ingin memberikan saran-saran 
sebagai berikut :  
1. Bagi para orang tua hendaknya selalumemberikan perhatian terhadap 
siswa dan menjaga  perilaku mereka khususnya dalam masalah gaya hidup  
mereka yang akan menjadi panutan bagi anak-anak mereka nanti. 
2. Bagi siswa disarankan kepada siswa agar lebih memahami keinginan dan 
kebutuhan dalam membeli sesuatu atau barang agar menghindari perilaku 
konsumtif. 






siswa untuk mengurangi sikap dan perilaku konsumtif.  
4. Bagi peneliti yang tertarik dengan perilaku konsumtif dapat mengkaji 
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ANGKET PENGARUH PERAN KELUARGA TERHADAP PERILAKU 
KONSUMTIF PADA SISWA IPS DI SMAN  1 BANGKINANG 
 
Nama  :  
Kelas   : 
Berikanlah jawaban anda terhadap pertanyaan-pertanyaan dengan memberikan 
tanda checklist (√) pada lembar jawaban yang diberikan dengan  ketentuan sebagai 
berikut :  
 SL : Selalu 
 SR   : Sering 
 kk : Kadang-kadang  
 J : Jarang 
 TP : Tidak Pernah 
 
ANGKET PERAN KELUARGA 
NO PERTANYAAN SL SR KK J TP 
1. 
Keluarga memberikan  contoh yang baik kepada saya 
dalam mengatur keuangan 
     
2. 
Keluarga saya membeli barang dan jasa sesuai 
dengan kebutuhan 
     
3. 
Keluarga saya memiliki sifat konsumtif  dalam 
mengkonsumsi barang dan jasa (membeli barang 
yang tidak diperlukan 
     
4. 
Keluarga saya mengarahkan saya kepada hal-hal 
yang positif 
     
5. 
Keluarga saya melarang saya dalam melakukan hal-
hal yang negative 
     
6. 
Keluarga saya memberi saya uang jajan sesuai 
dengan kebutuhan saya 
     
7. 
Keluarga saya mengatur barang dan jasa yang ingin 
saya konsumsi atau saya beli  
     
8. 
Keluarga saya mengatur pengeluaran yang saya 
lakukan 
     
9. 
Keluarga saya mengajarkan saya segala hal yang 
boleh dilakukan dan hal yang tidak boleh dilakukan  
     
10. 
Keluarga saya mengajarkan saya cara menggunakan 
uang dengan baik 
     
11. 
Keluarga saya mengajarkan saya cara melihat 
manfaat terhadap suatu barang 
     
12 
Keluarga saya memberikan informasi tentang 
manfaat suatu barang yang ingin saya beli  
     






NO PERTANYAAN SS S TS STS RR 
1. Saya membeli barang karna iming-iming hadiah      
2. Saya membeli barang karna ingin mendapatkan hadiah 
yang ditawarkan 
     
3. Sebelum membeli barang saya melihat kemasannya 
terlebih dahulu 
     
4. Saya membeli barang karena tertarik pada 
kemasannya 
     
5. Saya membeli barang karena ingin mengikuti gengsi 
semata  
     
6. Saya membeli barang agar lebih percaya diri       
7. Saya membeli barang karena orang lain juga 
membelinya 
     
8. Saya membeli barang agar terlihat lebih keren      
9. Saya membeli barang agar tidak ketinggalan zaman      
10. Saya membeli barang agar tidak diejek oleh teman-
teman saya  
     
11. Saya membeli barang karena yang mengiklankan 
barang tersebut cantik/ganteng 
     
12. Saya membeli barang karna saya ngefans dengan artis 
yang mengiklankan 
     
13. Saya membeli barang karena saya terobsesi dengan 
model yang mengiklankan  
     
14. Saya membeli barang karena harganya murah dan 
terjangkau  
     
15. Saya membeli barang karena lagi ada diskon besar-
besaran 
     
16. Saya membeli  barang karena harganya mahal, agar 
dipandang orang kaya 
     
17. Saya membeli barang karena ingin mencoba merk 
yang lain 
     
18. Saya membeli barang karena ingin membandingkan 
kualitas antara merk satu dengan merk lain 







Skor Data Mentah Uji Coba Variabel X (Peran Keluarga) 
No Nama X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 Skor 
1 S1 5 4 3 5 5 5 4 3 5 4 5 4 52 
2 S2 4 4 3 4 5 4 5 3 3 5 4 4 48 
3 S3 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 52 
4 S4 4 5 3 5 5 4 4 3 5 5 5 4 52 
5 S5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
6 S6 4 5 3 4 2 4 4 4 4 5 4 4 47 
7 S7 5 5 3 5 5 5 4 4 5 5 5 5 56 
8 S8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
9 S9 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 55 
10 S10 5 5 4 5 5 4 4 3 5 5 5 4 54 
11 S11 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 58 
12 S12 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 52 
13 S13 5 5 1 5 5 5 4 1 4 5 4 5 49 
14 S14 5 5 3 5 5 4 4 4 4 5 5 4 53 
15 S15 5 4 1 5 5 4 4 4 5 4 5 5 51 
16 S16 5 4 1 5 5 5 4 4 5 5 5 4 52 
17 S17 5 5 3 5 5 4 4 4 5 4 5 5 54 
18 S18 4 4 3 5 5 5 1 4 5 4 4 4 48 
19 S19 4 4 3 5 5 4 1 4 5 4 4 4 47 
20 S20 4 4 3 5 5 4 1 4 5 5 4 4 48 
21 S21 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 5 50 
22 S22 5 4 1 5 5 5 4 4 5 5 5 5 53 
23 S23 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 52 
24 S24 5 5 1 5 5 4 4 2 5 5 4 4 49 
25 S25 3 4 4 4 5 2 3 3 5 4 5 5 47 






No Nama X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 Skor 
27 S27 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 5 3 44 
28 S28 5 5 3 5 4 4 5 3 4 5 4 4 51 
29 S29 5 4 3 4 5 4 4 4 5 5 4 4 51 

































Skor Data Mentah Variabel X (Peran Keluarga) 
No. Nama X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 Skor 
1 S1 4 4 4 3 5 3 5 4 4 4 5 45 
2 S2 4 5 4 5 5 5 5 5 3 4 3 48 
3 S3 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 51 
4 S4 5 4 3 5 5 5 5 4 5 5 4 50 
5 S5 5 4 3 5 4 3 5 4 4 4 4 45 
6 S6 5 5 4 3 4 5 5 5 4 4 4 48 
7 S7 5 4 4 3 4 3 4 3 4 5 4 43 
8 S8 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 52 
9 S9 4 4 5 3 5 3 4 3 5 4 5 45 
10 S10 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 50 
11 S11 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 4 50 
12 S12 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 45 
13 S13 5 4 2 5 4 5 4 5 5 4 5 48 
14 S14 5 4 5 2 4 5 5 5 5 5 5 50 
15 S15 4 5 5 5 4 1 4 5 5 4 4 46 
16 S16 3 3 4 3 3 1 3 2 3 2 3 30 
17 S17 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 50 
18 S18 3 4 5 4 3 4 4 5 3 4 4 43 
19 S19 5 4 5 4 5 5 4 3 4 4 1 44 
20 S20 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 51 
21 S21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
22 S22 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 51 
23 S23 4 4 3 4 4 3 3 3 5 3 4 40 
24 S24 5 3 3 5 3 4 4 4 5 5 4 45 
25 S25 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 50 






No. Nama X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 Skor 
27 S27 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 52 
28 S28 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 50 
29 S29 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 48 
30 S30 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 48 
31 S31 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 50 
32 S32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
33 S33 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 50 
34 S34 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 53 
35 S35 3 3 3 4 3 4 2 3 3 4 3 35 
36 S36 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 51 
37 S37 5 5 5 5 5 4 4 5 5 3 4 50 
38 S38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
39 S39 5 5 3 4 5 5 4 4 4 5 5 49 
40 S40 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 52 
41 S41 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 35 
42 S42 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 51 
43 S43 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 50 
44 S44 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 50 
45 S45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
46 S46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
47 S47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
48 S48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
49 S49 4 3 4 4 2 2 4 3 3 3 3 35 
50 S50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
51 S51 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
52 S52 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
53 S53 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
54 S54 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 






No. Nama X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 Skor 
56 S56 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
57 S57 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
58 S58 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
59 S59 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
60 S60 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 49 
61 S61 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 50 
62 S62 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
63 S63 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 51 
64 S64 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 43 
65 S65 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
66 S66 3 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 50 
67 S67 5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 45 
68 S68 5 5 4 3 4 4 5 5 5 4 4 48 
69 S69 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 51 
70 S70 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 50 
71 S71 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 50 



















Skor Data Mentah Uji Coba Variabel Y (Perilaku Konsumtif) 
 
No. Nama Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Skor 
1 S1 4 4 5 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 5 5 3 4 4 68 
2 S2 4 3 5 3 3 4 3 3 4 1 3 4 3 4 3 4 4 3 61 
3 S3 3 4 5 3 3 3 3 1 1 3 2 2 4 5 4 2 1 2 51 
4 S4 4 3 5 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 4 3 4 4 4 59 
5 S5 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 64 
6 S6 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 5 5 3 5 5 71 
7 S7 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 5 4 3 4 5 63 
8 S8 3 3 4 4 2 5 3 4 4 4 3 3 4 5 4 2 1 4 62 
9 S9 3 1 4 4 3 1 1 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 54 
10 S10 3 3 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 67 
11 S11 3 3 5 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 2 3 2 53 
12 S12 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 62 
13 S13 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 5 5 3 4 4 66 
14 S14 2 3 4 3 2 4 4 2 4 4 2 2 4 1 1 2 1 4 49 
15 S15 3 3 5 1 3 4 1 3 3 3 1 1 1 4 4 3 3 1 47 
16 S16 3 3 4 1 2 1 3 2 2 3 3 2 3 4 1 2 1 1 41 
17 S17 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 5 4 5 5 5 3 4 4 76 
18 S18 3 3 4 1 3 4 3 3 3 1 2 3 3 4 4 3 3 1 51 
19 S19 3 3 4 1 3 4 3 3 3 1 2 3 3 4 4 2 1 3 50 
20 S20 3 3 4 1 3 4 3 3 3 1 2 3 3 4 4 2 1 3 50 
21 S21 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 60 
22 S22 5 3 5 3 1 1 5 3 3 3 3 3 3 4 4 3 5 3 60 
23 S23 5 4 5 1 1 1 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 57 
24 S24 3 1 4 5 3 1 3 3 3 3 3 3 4 1 1 3 1 1 46 






No. Nama Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Skor 
26 S26 3 3 5 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
27 S27 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 61 
28 S28 3 4 4 3 3 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 80 
29 S29 3 3 4 2 2 3 2 2 3 2 3 2 4 4 3 2 1 3 48 































Skor Data Mentah Variabel Y (Perilaku Konsumtif) 
No. Nama Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Skor 
1 S1 4 3 4 2 4 1 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 42 
2 S2 2 3 4 2 4 4 4 3 2 1 2 3 4 4 2 2 4 50 
3 S3 2 2 3 3 3 3 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 38 
4 S4 2 2 4 4 4 2 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 56 
5 S5 2 3 4 3 4 3 3 4 2 3 2 4 4 4 4 4 2 55 
6 S6 4 2 2 3 4 2 3 2 2 2 3 2 4 4 2 2 4 47 
7 S7 2 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 2 2 4 2 4 4 55 
8 S8 4 3 3 3 4 2 4 4 2 5 3 4 4 4 4 4 4 61 
9 S9 2 2 4 2 4 2 2 2 3 4 2 4 5 4 4 4 4 54 
10 S10 2 2 3 3 4 3 4 4 4 2 2 2 4 4 2 1 4 50 
11 S11 4 3 2 5 5 2 2 4 2 2 4 4 5 4 1 2 2 53 
12 S12 2 2 3 3 5 3 3 4 4 1 3 4 4 4 4 2 2 53 
13 S13 4 3 4 3 4 4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 60 
14 S14 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63 
15 S15 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 62 
16 S16 2 2 3 3 5 4 5 4 4 4 1 4 4 4 2 4 2 57 
17 S17 4 4 2 2 4 4 2 2 2 4 2 2 1 2 2 2 2 43 
18 S18 4 2 4 2 4 4 2 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 56 
19 S19 4 3 3 4 4 4 2 2 2 2 1 4 2 3 1 2 4 47 
20 S20 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 78 
21 S21 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
22 S22 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 2 2 54 
23 S23 2 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 60 
24 S24 4 2 2 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 5 4 4 4 59 
25 S25 4 3 4 2 4 2 2 3 2 2 2 4 4 4 2 2 2 48 






No. Nama Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Skor 
27 S27 2 2 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 59 
28 S28 2 3 3 3 4 4 2 4 2 3 2 4 4 4 2 4 4 54 
29 S29 2 2 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 56 
30 S30 4 3 3 2 4 3 2 4 1 2 4 2 2 4 2 2 2 46 
31 S31 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 60 
32 S32 4 2 3 3 3 3 2 2 4 3 3 2 4 4 2 3 3 50 
33 S33 4 4 4 2 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 67 
34 S34 4 3 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 60 
35 S35 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 58 
36 S36 2 2 4 4 4 4 2 4 4 2 2 4 2 4 2 2 2 50 
37 S37 2 3 4 3 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 59 
38 S38 2 2 2 2 2 2 4 4 2 4 3 4 4 5 2 2 2 48 
39 S39 2 3 4 2 4 4 4 4 2 4 4 3 4 5 2 3 4 58 
40 S40 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 62 
41 S41 2 4 2 3 5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 40 
42 S42 2 3 3 2 3 1 2 2 2 1 2 2 2 4 2 2 2 37 
43 S43 2 2 1 2 4 3 2 2 3 3 2 3 4 4 2 2 2 43 
44 S44 4 2 1 3 4 3 3 3 2 2 3 2 4 4 3 2 1 46 
45 S45 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 80 
46 S46 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 79 
47 S47 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 79 
48 S48 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 79 
49 S49 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 81 
50 S50 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 77 
51 S51 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 81 
52 S52 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 84 
53 S53 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 82 






No. Nama Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Skor 
55 S55 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 78 
56 S56 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
57 S57 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 78 
58 S58 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 74 
59 S59 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 82 
60 S60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 
61 S61 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 74 
62 S62 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 78 
63 S63 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
64 S64 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 78 
65 S65 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 74 
66 S66 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 79 
67 S67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 74 
68 S68 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 78 
69 S69 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
70 S70 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 78 
71 S71 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 74 

















Lampiran 6  
Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel X (Peran Keluarga) 
 
Correlations 
 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X 
X1 Pearson Correlation 1 .390* -.337 .412* .222 .643** .436* .080 .302 .231 .247 .148 .626** 
Sig. (2-tailed)  .033 .069 .024 .238 .000 .016 .675 .105 .219 .188 .435 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2 Pearson Correlation .390* 1 .024 .292 -.080 .149 .363* -.199 .098 .491** .191 .127 .468** 
Sig. (2-tailed) .033  .900 .117 .674 .433 .049 .293 .605 .006 .312 .505 .009 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X3 Pearson Correlation -.337 .024 1 -.187 -.098 -.260 .023 .380* -.180 -.086 -.207 -.200 .182 
Sig. (2-tailed) .069 .900  .324 .608 .165 .904 .038 .342 .651 .272 .290 .337 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X4 Pearson Correlation .412* .292 -.187 1 .562** .346 -.103 .127 .447* .165 .096 .444* .556** 
Sig. (2-tailed) .024 .117 .324  .001 .061 .589 .505 .013 .383 .615 .014 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X5 Pearson Correlation .222 -.080 -.098 .562** 1 .184 -.126 -.024 .336 .124 .170 .426* .433* 
Sig. (2-tailed) .238 .674 .608 .001  .331 .508 .900 .069 .512 .368 .019 .017 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X6 Pearson Correlation .643** .149 -.260 .346 .184 1 .144 .171 .150 .334 .083 .097 .502** 
Sig. (2-tailed) .000 .433 .165 .061 .331  .448 .367 .428 .071 .661 .611 .005 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X7 Pearson Correlation .436* .363* .023 -.103 -.126 .144 1 -.032 -.321 .211 .251 .184 .452* 
Sig. (2-tailed) .016 .049 .904 .589 .508 .448  .867 .084 .263 .182 .331 .012 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X8 Pearson Correlation .080 -.199 .380* .127 -.024 .171 -.032 1 .249 -.097 .097 .151 .455* 
Sig. (2-tailed) .675 .293 .038 .505 .900 .367 .867  .185 .608 .608 .426 .012 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X9 Pearson Correlation .302 .098 -.180 .447* .336 .150 -.321 .249 1 -.072 .434* .224 .382* 
Sig. (2-tailed) .105 .605 .342 .013 .069 .428 .084 .185  .704 .016 .234 .037 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X10 Pearson Correlation .231 .491** -.086 .165 .124 .334 .211 -.097 -.072 1 .071 .083 .390* 
Sig. (2-tailed) .219 .006 .651 .383 .512 .071 .263 .608 .704  .708 .663 .033 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X11 Pearson Correlation .247 .191 -.207 .096 .170 .083 .251 .097 .434* .071 1 .290 .435* 
Sig. (2-tailed) .188 .312 .272 .615 .368 .661 .182 .608 .016 .708  .120 .016 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X12 Pearson Correlation .148 .127 -.200 .444* .426* .097 .184 .151 .224 .083 .290 1 .486** 
Sig. (2-tailed) .435 .505 .290 .014 .019 .611 .331 .426 .234 .663 .120  .006 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X Pearson Correlation .626** .468** .182 .556** .433* .502** .452* .455* .382* .390* .435* .486** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .009 .337 .001 .017 .005 .012 .012 .037 .033 .016 .006  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 







Lampiran 7  
Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Y (Perilaku Konsumtif) 
Correlations 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y 
Y1 Pearson Correlation 1 .262 .483
**
 .072 -.206 -.354 .375
*




 .133 .359 
Sig. (2-tailed)  .162 .007 .704 .276 .055 .041 .550 1.000 .851 .152 .068 .814 .099 .162 .046 .004 .484 .052 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y2 Pearson Correlation .262 1 .212 -.186 -.012 .473
**




 .093 .284 .312 .478
**
 
Sig. (2-tailed) .162  .260 .325 .948 .008 .187 .544 .737 .151 .535 .427 .466 .001 .001 .626 .128 .093 .008 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y3 Pearson Correlation .483
**
 .212 1 .163 -.036 -.168 .189 -.218 -.123 -.019 .065 -.058 -.056 .182 .168 .125 .256 -.110 .165 
Sig. (2-tailed) .007 .260  .389 .850 .374 .317 .248 .516 .922 .731 .761 .769 .335 .376 .511 .172 .562 .383 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 













Sig. (2-tailed) .704 .325 .389  .080 .838 .508 .314 .202 .006 .005 .036 .004 .763 .866 .214 .183 .027 .005 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y5 Pearson Correlation -.206 -.012 -.036 .324 1 .415
*
 .010 .308 .266 -.037 .280 .257 .211 .197 .193 .344 .187 .184 .404
*
 
Sig. (2-tailed) .276 .948 .850 .080  .023 .959 .098 .156 .845 .134 .170 .264 .296 .308 .063 .323 .329 .027 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y6 Pearson Correlation -.354 .473
**
 -.168 .039 .415
*




 .096 .052 .232 .117 .325 .422
*





Sig. (2-tailed) .055 .008 .374 .838 .023  .830 .044 .016 .613 .787 .218 .537 .080 .020 .531 .678 .039 .014 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y7 Pearson Correlation .375
*






 -.078 -.120 .214 .155 .180 .398
*
 
Sig. (2-tailed) .041 .187 .317 .508 .959 .830  .308 .045 .405 .005 .070 .011 .681 .529 .256 .414 .342 .029 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y8 Pearson Correlation .114 .115 -.218 .190 .308 .371
*

















Sig. (2-tailed) .550 .544 .248 .314 .098 .044 .308  .000 .128 .012 .002 .430 .136 .012 .004 .004 .025 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 















Sig. (2-tailed) 1.000 .737 .516 .202 .156 .016 .045 .000  .218 .001 .008 .240 .703 .446 .100 .096 .027 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y10 Pearson Correlation -.036 .268 -.019 .493
**





Sig. (2-tailed) .851 .151 .922 .006 .845 .613 .405 .128 .218  .065 .810 .055 .681 .453 .224 .157 .019 .008 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y11 Pearson Correlation .268 .118 .065 .502
**



















Sig. (2-tailed) .152 .535 .731 .005 .134 .787 .005 .012 .001 .065  .000 .000 .136 .349 .022 .015 .015 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y12 Pearson Correlation .338 .151 -.058 .383
*

















Sig. (2-tailed) .068 .427 .761 .036 .170 .218 .070 .002 .008 .810 .000  .018 .150 .059 .005 .001 .002 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y13 Pearson Correlation .045 .138 -.056 .514
**
 .211 .117 .459
*









Sig. (2-tailed) .814 .466 .769 .004 .264 .537 .011 .430 .240 .055 .000 .018  .704 .961 .273 .965 .011 .005 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y14 Pearson Correlation .307 .581
**







Sig. (2-tailed) .099 .001 .335 .763 .296 .080 .681 .136 .703 .681 .136 .150 .704  .000 .411 .027 .054 .002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y15 Pearson Correlation .262 .563
**




 .145 .142 .177 .349 -.009 .772
**







Sig. (2-tailed) .162 .001 .376 .866 .308 .020 .529 .012 .446 .453 .349 .059 .961 .000  .265 .003 .030 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y16 Pearson Correlation .366
*
 .093 .125 .234 .344 .119 .214 .513
**











Sig. (2-tailed) .046 .626 .511 .214 .063 .531 .256 .004 .100 .224 .022 .005 .273 .411 .265  .000 .047 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y17 Pearson Correlation .507
**
 .284 .256 .250 .187 .079 .155 .508
**















Sig. (2-tailed) .004 .128 .172 .183 .323 .678 .414 .004 .096 .157 .015 .001 .965 .027 .003 .000  .004 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

























Sig. (2-tailed) .484 .093 .562 .027 .329 .039 .342 .025 .027 .019 .015 .002 .011 .054 .030 .047 .004  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

































Sig. (2-tailed) .052 .008 .383 .005 .027 .014 .029 .000 .001 .008 .000 .000 .005 .002 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 







Data Ordinal ke Interval 
 
TABEL PERHITUNGAN RATA-RATA DAN STANDAR DEVIASI DATA 
ORDINAL VARIABEL X DAN Y 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
peran_keluarga 72 30 55 49.46 5.350 
Valid N (listwise) 72 




N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
perilaku_konsumtif 72 37 85 63.57 13.582 
Valid N (listwise) 72 
    
 
TABEL PERUBAHAN DATA ORDINAL KE INTERVAL VARIABEL X 
No Nomor Urut Siswa Data Ordinal Mean  SD Ti = 50 + 10  
     ̅ 
  
 
1 Siswa 1 45 49,46 5,350 41,7 
2 Siswa 2 48 49,46 5,350 47,3 
3 Siswa 3 51 49,46 5,350 52,9 
4 Siswa 4 50 49,46 5,350 51 
5 Siswa 5 45 49,46 5,350 41,7 
6 Siswa 6 48 49,46 5,350 47,3 
7 Siswa 7 43 49,46 5,350 37,9 
8 Siswa 8 52 49,46 5,350 54,7 
9 Siswa 9 45 49,46 5,350 41,7 
10 Siswa 10 50 49,46 5,350 51 
11 Siswa 11 50 49,46 5,350 51 
12 Siswa 12 45 49,46 5,350 41,7 
13 Siswa 13 48 49,46 5,350 47,3 
14 Siswa 14 50 49,46 5,350 51 
15 Siswa 15 46 49,46 5,350 43,5 
16 Siswa 16 30 49,46 5,350 13,6 
17 Siswa 17 50 49,46 5,350 51 
18 Siswa 18 43 49,46 5,350 37,9 






No Nomor Urut Siswa Data Ordinal Mean  SD Ti = 50 + 10  
     ̅ 
  
 
20 Siswa 20 51 49,46 5,350 52,9 
21 Siswa 21 55 49,46 5,350 60,4 
22 Siswa 22 51 49,46 5,350 52,9 
23 Siswa 23 40 49,46 5,350 32,3 
24 Siswa 24 45 49,46 5,350 41,7 
25 Siswa 25 50 49,46 5,350 51 
26 Siswa 26 50 49,46 5,350 51 
27 Siswa 27 52 49,46 5,350 54,7 
28 Siswa 28 50 49,46 5,350 51 
29 Siswa 29 48 49,46 5,350 47,3 
30 Siswa 30 48 49,46 5,350 47,3 
31 Siswa 31 50 49,46 5,350 51 
32 Siswa 32 55 49,46 5,350 60,4 
33 Siswa 33 50 49,46 5,350 51 
34 Siswa 34 53 49,46 5,350 56,6 
35 Siswa 35 35 49,46 5,350 23 
36 Siswa 36 51 49,46 5,350 52,9 
37 Siswa 37 50 49,46 5,350 51 
38 Siswa 38 55 49,46 5,350 60,4 
39 Siswa 39 49 49,46 5,350 49,1 
40 Siswa 40 52 49,46 5,350 54,7 
41 Siswa 41 35 49,46 5,350 23 
42 Siswa 42 51 49,46 5,350 52,9 
43 Siswa 43 50 49,46 5,350 51 
44 Siswa 44 50 49,46 5,350 51 
45 Siswa 45 55 49,46 5,350 60,4 
46 Siswa 46 55 49,46 5,350 60,4 
47 Siswa 47 55 49,46 5,350 60,4 
48 Siswa 48 55 49,46 5,350 60,4 
49 Siswa 49 35 49,46 5,350 23 
50 Siswa 50 55 49,46 5,350 60,4 
51 Siswa 51 55 49,46 5,350 60,4 
52 Siswa 52 55 49,46 5,350 60,4 
53 Siswa 53 55 49,46 5,350 60,4 
54 Siswa 54 55 49,46 5,350 60,4 
55 Siswa 55 55 49,46 5,350 60,4 
56 Siswa 56 55 49,46 5,350 60,4 






No Nomor Urut Siswa Data Ordinal Mean  SD Ti = 50 + 10  
     ̅ 
  
 
58 Siswa 58 55 49,46 5,350 60,4 
59 Siswa 59 55 49,46 5,350 60,4 
60 Siswa 60 49 49,46 5,350 49,1 
61 Siswa 61 50 49,46 5,350 51 
62 Siswa 62 55 49,46 5,350 60,4 
63 Siswa 63 51 49,46 5,350 52,9 
64 Siswa 64 43 49,46 5,350 37,9 
65 Siswa 65 55 49,46 5,350 60,4 
66 Siswa 66 50 49,46 5,350 51 
67 Siswa 67 45 49,46 5,350 41,7 
68 Siswa 68 48 49,46 5,350 47,3 
69 Siswa 69 51 49,46 5,350 52,9 
70 Siswa 70 50 49,46 5,350 51 
71 Siswa 71 50 49,46 5,350 51 










































Mean SD Ti = 50 + 10  
     ̅ 
  
 
1 Siswa 1 42 63,57 13,582 34,1 
2 Siswa 2 50 63,57 13,582 40,0 
3 Siswa 3 38 63,57 13,582 31,2 
4 Siswa 4 56 63,57 13,582 44,4 
5 Siswa 5 55 63,57 13,582 43,7 
6 Siswa 6 47 63,57 13,582 37,8 
7 Siswa 7 55 63,57 13,582 43,7 
8 Siswa 8 61 63,57 13,582 48,1 
9 Siswa 9 54 63,57 13,582 43,0 
10 Siswa 10 50 63,57 13,582 40,0 
11 Siswa 11 53 63,57 13,582 42,2 
12 Siswa 12 53 63,57 13,582 42,2 
13 Siswa 13 60 63,57 13,582 47,4 
14 Siswa 14 63 63,57 13,582 49,6 
15 Siswa 15 62 63,57 13,582 48,8 
16 Siswa 16 57 63,57 13,582 45,2 
17 Siswa 17 43 63,57 13,582 34,9 
18 Siswa 18 56 63,57 13,582 44,4 
19 Siswa 19 47 63,57 13,582 37,8 
20 Siswa 20 78 63,57 13,582 60,6 
21 Siswa 21 80 63,57 13,582 62,1 
22 Siswa 22 54 63,57 13,582 43,0 
23 Siswa 23 60 63,57 13,582 47,4 
24 Siswa 24 59 63,57 13,582 46,6 
25 Siswa 25 48 63,57 13,582 38,5 
26 Siswa 26 70 63,57 13,582 54,7 
27 Siswa 27 59 63,57 13,582 46,6 
28 Siswa 28 54 63,57 13,582 43,0 
29 Siswa 29 56 63,57 13,582 44,4 
30 Siswa 30 46 63,57 13,582 37,1 
31 Siswa 31 60 63,57 13,582 47,4 
32 Siswa 32 50 63,57 13,582 40,0 
33 Siswa 33 67 63,57 13,582 52,5 
34 Siswa 34 60 63,57 13,582 47,4 
35 Siswa 35 58 63,57 13,582 45,9 
36 Siswa 36 50 63,57 13,582 40,0 
37 Siswa 37 59 63,57 13,582 46,6 
38 Siswa 38 48 63,57 13,582 38,5 
39 Siswa 39 58 63,57 13,582 45,9 
40 Siswa 40 62 63,57 13,582 48,8 
41 Siswa 41 40 63,57 13,582 32,6 
42 Siswa 42 37 63,57 13,582 30,4 











Mean SD Ti = 50 + 10  
     ̅ 
  
 
44 Siswa 44 46 63,57 13,582 37,1 
45 Siswa 45 80 63,57 13,582 62,1 
46 Siswa 46 79 63,57 13,582 61,4 
47 Siswa 47 79 63,57 13,582 61,4 
48 Siswa 48 79 63,57 13,582 61,4 
49 Siswa 49 81 63,57 13,582 62,8 
50 Siswa 50 77 63,57 13,582 59,9 
51 Siswa 51 81 63,57 13,582 62,8 
52 Siswa 52 84 63,57 13,582 65,0 
53 Siswa 53 82 63,57 13,582 63,6 
54 Siswa 54 74 63,57 13,582 57,7 
55 Siswa 55 78 63,57 13,582 60,6 
56 Siswa 56 71 63,57 13,582 55,5 
57 Siswa 57 78 63,57 13,582 60,6 
58 Siswa 58 74 63,57 13,582 57,7 
59 Siswa 59 82 63,57 13,582 63,6 
60 Siswa 60 85 63,57 13,582 65,8 
61 Siswa 61 74 63,57 13,582 57,7 
62 Siswa 62 78 63,57 13,582 60,6 
63 Siswa 63 71 63,57 13,582 55,5 
64 Siswa 64 78 63,57 13,582 60,6 
65 Siswa 65 74 63,57 13,582 57,7 
66 Siswa 66 79 63,57 13,582 61,4 
67 Siswa 67 74 63,57 13,582 57,7 
68 Siswa 68 78 63,57 13,582 60,6 
69 Siswa 69 71 63,57 13,582 55,5 
70 Siswa 70 78 63,57 13,582 60,6 
71 Siswa 71 74 63,57 13,582 57,7 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 
N 72 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation 5.02019647 
Most Extreme Differences Absolute .136 
Positive .136 
Negative -.135 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.157 
Asymp. Sig. (2-tailed) .138 
a. Test distribution is Normal.  




































   Sum of 
Squares df 
Mean 







(Combined) 1236.042 31 39.872 2.004 .020 
Linearity 242.507 1 242.507 12.189 .001 
Deviation from Linearity 993.535 30 33.118 1.665 .066 
Within Groups 795.833 40 19.896   
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T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 40.808 2.871 
 
14.215 .000 
perilaku_konsumtif .136 .044 .345 3.080 .003 






























Peran_Keluarga Pearson Correlation 1 .345** 
Sig. (2-tailed)  .003 
N 72 72 
Perilaku_Konsum
tif 
Pearson Correlation .345** 1 
Sig. (2-tailed) .003  
N 72 72 
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HASIL KOEFISIEN DETERMINASI 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .345a .119 .107 5.056 
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